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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil

putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/ U/ 1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap dalam

Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi ini adalah

sebagai berikut:

1. Konsonan

Fenom-fenom konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dengan huruf,

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf

Arab
Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ث Ta T Te

ث Sas ṡ es ( dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha ḥ ha (dengan titik di
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bawah)

خ Kha Kh Ka dan ha

د Dal D De

ذ Zal ẓ
zet (dengan titik di

bawah)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye

ص Sad ṣ
es (dengan titik di

bawah)

ض Dad ḍ
de (dengan titik di

bawah)

ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Za ẓ
zet (dengan titik di

bawah)

ع „ain „ Koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El
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م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah . Apostrof

ي Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Rangkap Panjang

اَ  = a یاَ  = ai آ  = ā

ا = i واَ  = au أي  = ῑ

أ  = u أو  = ū

3. Ta Marbutoh

Ta Marbutoh dilambangkan dengan /t/

Contoh:

مراةجمیلة ditulis mar’atun jamῑlah

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

فاطمت ditulis fātimah
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4. Kata Sandang Artikel

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyi, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

الشمس  ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rajulu

السیدة ditulis as-sayyidah

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai

dengan bunyi, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badi’

اجلال ditulis al-jalāl

5. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika

hamzah tersebut berada di tengah kata-kata atau di akhir kata, huruf hamzah

itu ditransliterasikan dengan apostrof /”/.

Contoh:

امرث ditulis Umirtu

شيء ditulis Syai’un
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ABSTRAK

Lestari, R. N. 2024. Self Counseling Berbasis Islami dalam Mengatasi Stres
Akademik pada Mahasantri di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyyah
Rowolaku Pekalongan. Skripsi S1 Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri (UIN) K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Nadhifatuz Zulfa,
M.Pd.

Kata Kunci: Self Counseling berbasis Islami, Stres Akademik, Mahasantri.

Stres akademik merupakan salah satu tantangan yang dihadapi oleh
mahasantri di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyyah Rowolaku, yang sering kali
mengganggu kesejahteraan psikologis mereka. Masalah stres akademik seperti
kegiatan padat, jadwal bentrok, tanggung jawab hafalan, tugas kuliah, penyesuaian
lingkungan, target prestasi yang harus dicapai dan beban Laporan Pertanggung
Jawaban bagi mahasantri KIP NTT. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
kondisi stres akademik yang dialami oleh mahasantri, gejala yang muncul, serta
penerapan metode self counseling berbasis Islami yang dilakukan untuk mengatasi
stres akademik tersebut.

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:1.Bagaimana self counseling
berbasis Islami dalam mengatasi stres akademik pada mahasantri di Pondok
Pesantren Bustanul  Mansuriyyah Rowolaku Pekalongan?, 2. Bagaimana kondisi
stres akademik pada mahasantri di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyyah
Rowolaku Pekalongan? Metode self counseling berbasis Islami ini
mengintegrasikan aktivitas spiritual seperti membaca Al-Qur'an, doa, salat sunah
seperti salat tahajud, zikir, latihan kesabaran dan muhasabah, yang diharapkan
dapat membantu mahasantri dalam mengelola stres secara mandiri. Penelitian ini
menggunakan pendekatan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus,
serta melibatkan wawancara mendalam dan observasi terhadap mahasantri yang
terlibat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasantri mengalami stres akademik
yang termanifestasi dalam aspek fisiologis, emosi, kognitif, dan perilaku.
Penerapan metode self counseling berbasis Islami terbukti efektif dalam
mengurangi gejala stres dan meningkatkan kemampuan mahasantri dalam
mengelola stres secara berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini
menyimpulkan bahwa self counseling berbasis Islami dapat menjadi solusi yang
relevan untuk mengatasi stres akademik di kalangan mahasantri baik dari
mahasantri yang mendapatkan program beasiswa KIP maupun non KIP. Kondisi
dapat dilihat dari sebelum dan sesudah mahasantri melakukan metode self
counseling berbasis Islami yang digunakan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fenomena stres akademik di kalangan mahasiswa, termasuk mahasantri

(mahasiswa yang tinggal di pesantren), terus menjadi perhatian serius dalam

dunia pendidikan tinggi Islam. Mahasantri adalah individu yang sedang

menempuh Pendidikan di perguruan tinggi dan sekaligus berstatus sebagai santri

sehingga mahasiswa santri memiliki peran dan tanggung jawab ganda.1

Banyaknya tugas dan tuntutan atas peran ganda yang dipikul menyebabkan

mahasiswa santri berpotensi mengalami stress akademik. Stres akademik

merupakan kondisi mahasiswa yang tidak dapat menghadapi tuntutan akademik

dan mempersepsi tuntutan-tuntutan akademik yang diterima sebagai gangguan.

Stres akademik merupakan persepsi seseorang terhadap stresor akademik teridiri

dari frustasi, konflik, tekanan, perubahan dan pemaksaan diri serta bagaimana

reaksi terhadap stresor akademik yang terdiri reaksi fisik, emosi, perilaku dan

kognitif terhadap stresor tersebut. Survey yang dilakukan oleh American College

Health Association, sekitar 32% dari mahasiswa menyatakan bahwa stres

akademik mengakibatkan kuliah yang tidak selesai (drop out) atau nilai yang

lebih rendah. Sedangkan prevelensi stres akademik di Indonesia mahasiswa yang

mengalami stres akademik yaitu sebesar 36,7-71,6%.2

1 Yanti Noor Fitria. Hubungan Antara Strategi Koping Dan Stres Akademik Pada Mahasiswa
Santri Di Yogyakarta. Diss. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024,vi.

2 Marta Prima Yuda, dkk.“Gambaran tingkat stres akademik mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas akhir skripsi di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Jambi”
Universitas Jambi,2023,hlm.38.
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Pondok pesantren Bustanul Mansuriyyah merupakan pondok pesantren

yang terletak di Desa Rowolaku, Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan

dimana mayoritas mahasantrinya berasal dari kampus UIN K.H Abdurrahman

Wahid Pekalongan. Hal ini dikarenakan Pondok pesantren Bustanul

Mansuriyyah Rowolaku Pekalongan merupakan sebuah mitra dari kampus UIN

K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Permasalahan stres akademik di Pondok

Pesantren Bustanul Mansuriyyah Rowolaku Pekalongan tidak asing lagi

terdengar oleh mahasantri dari berbagai permasalahan mereka alami karena

berbagai faktor yang harus tetap mereka hadapi. Hasil observasi awal yang telah

dilakukan oleh peneliti terhadap mahasantri mengenai permasahan stres

akademik yang mereka alami, banyak dari mereka yang merasakan beban-beban

yang mereka dapatkan seperti kegiatan yang padat, jadwal yang bentrok antara

kuliah dengan kegiatan di pondok pesantren, tanggung jawab hafalan, tugas

kuliah yang banyak, tuntutan prestasi dari orang tua, serta organisasi yang

membuat mahasantri mengalami stres akademik tersebut muncul. Bahkan

kebijakan dari pondok pesantren dan kampus memberikan beban tambahan bagi

mahasantri yang mendapatkan beasiswa KIP bagi mereka yang berasal dari

Papua dan NTT dimana mahasantri mendapatkan beban tanggung jawab seperti

hafalan juz 30, nadhom dari kitab 'Aqῑdatul 'Awām serta kewajiban

menyelesaikan Laporan Pertanggung Jawaban yang harus dikerjakan setiap

semesternya.3 Hal ini menjadi suatu permasalahan yang menarik di Pondok

3 Hasil observasi dengan pengurus mahasantri putri di Pondok Pesantren Bustanul
Mansuriyyah Rowolaku Pekalongan. Jumat, 28 Februari 2025.
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Pesantren Bustanul Mansuriyyah Rowolaku Pekalongan untuk diteliti mengenai

bagaimana cara mahasantri dapat mengatasi berbagai macam stres akademiknya.

Dari permasalahan stres akademik yang mahasantri alami baik dari

mahasantri KIP maupun non KIP, tentunya membutuhkan penanganan khusus

untuk mengatasi stres akademik yang mahasantri rasakan. Mahasantri

melakukan aktivitas spiritual sebagai cara mereka mengatasi stres yaitu dengan

self counseling berbasis Islami. Self counseling berbasis Islami diperkenalkan

sebagai metode yang mahasantri lakukan  dalam mengatasi permasalahan stres

akademiknya. Aktivitas spiritual seperti membaca ayat suci Al-Qur’an, doa,

salat tahajud, muhasabah diri, latihan kesabaran dan zikir.

Sebagai seorang mahasantri mereka tidak hanya beradaptasi dengan

tuntutan akademik, tetapi juga menyeimbangkannya dengan kewajiban spiritual

dan kehidupan di Pondok Pesantren. Kondisi ini memperkuat kebutuhan akan

strategi manajemen stres yang efektif dan sesuai dengan nilai-nilai Islam yang

mereka anut. Tidak mudah menghindari stres yang dihadapi, dikarenakan

manusia tidak dapat mengatur ujian dan cobaan dari Allah SWT yang

didatangkan. Tetapi manusia bisa  berusaha untuk menyiapkan tindakan yang

efektif seperti mempersiapkan diri secara mental dan bertindak untuk mengatasi

tekanan yang dihadapi, sehingga dapat mencegah dampak negatif dari stres

tersebut.4

4 Susatyo Yuwono. “Mengelola stres dalam perpektif islam dan psikologi”.Psycho idea, vol.8
No.2, 2010.hlm.15



4

Petunjuk dari Allah SWT mengenai cara mencegah dan menangani stres

telah disampaikan dengan sangat jelas, sebagaimana tertulis dalam surat Ali

Imron ayat 139, yaitu:

 َ ِ ِ ۡ ُ ُ نَ إنِ  ۡ َ ۡ َ ۡ ُ ٱ ُ اْ وَأَ ُ َ ۡ َ  َ اْ وَ ُ ِ َ  َ وَ
Artinya: Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih

hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang
beriman.

Permasalahan stres akademik yang ada pada mahasantri tentunya

memerlukan penanganan yang dapat mengurangi tingkat stres. Mahasantri dapat

menanganinya dengan upaya Self Counseling. Self Counseling, atau konseling

mandiri, memungkinkan individu untuk mengembangkan keterampilan

mengatasi masalah dan manajemen diri yang efektif.5 Ketika diintegrasikan

dengan prinsip-prinsip Islam, pendekatan ini menjadi sangat relevan dan

potensial bagi mahasantri. Studi menunjukkan bahwa pelatihan koping berbasis

Islam, bahkan ketika dilakukan secara rutin, dapat membantu mahasiswa dalam

mengelola stres mereka.6 Hal ini telah dibuktikan dengan penggalan surat Al-

Baqarah ayat 153 yaitu:

 َ ِ ِ ٰ َ ٱ َ  َ ٱ إنِ ةِ ٰ َ ِ وَٱ ۡ ِ اْ  ُ ِ َ ۡ اْ ٱ ُ َ َ ءَا ِ ٱ َ َ َ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan salat

sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang
yang sabar”.

5 Faqiah Falasifah, Self Counseling Dalam Mengatasi Kecemasan Menyelesaikan Skripsi
Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, (Skripsi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023).

6 Libbie Annatagia, Islamic-Based Coping to Manage Stress among University Students:
Online Training, (International Conference on Islamic Social Sciences and Humanities, 2023),
hlm.39-40.
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Ayat di atas dapat dipahami bahwa orang yang beriman menggunakan

salat dan sabar sebagai koping religius dalam menghadapi masalah hidup.

Menurut Sukino salat merupakan bagian dari dimensi ibadah dan sabar

merupakan bagian dari dimensi akhlak. Jika seseorang mampu menerapkan dan

mengikuti ajaran-ajaran ini, kehidupan bisa merasa lebih tenang dan kuat saat

menghadapi masalah.7 Dari ayat tersebut dapat dilihat bahwa aktivitas spiritual

seperti salah satunya salat dan sabar bisa membuat kehidupan terasa lebih tenang

ketika dilakukan dengan bersungguh-sungguh. Meskipun tidak disebutkan

secara lengkap aktivitas spiritual lainnya.

Berdasarkan fenomena dan temuan-temuan tersebut, penelitian ini

bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi Self Counseling berbasis Islami

melalui aktivitas spiritual dalam mengatasi stres pada mahasantri di Pondok

Pesantren Bustanul Mansuriyyah Rowolaku. Diharapkan hasil penelitian ini

dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan strategi

manajemen stres yang efektif dan sesuai dengan nilai-nilai keislaman bagi

mahasantri, terutama dalam konteks tantangan Pendidikan.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Self Counseling berbasis Islami melalui aktivitas spiritual dalam

mengatasi stres akademik pada mahasantri di Pondok Pesantren Bustanul

Mansuriyyah Rowolaku Pekalongan?

7 Sukino dalam “Religiusitas, Efikasi Diri, Dan Stres Akademik Mahasiswa Farmasi”,
Journal of Psychology, Religion and Humanity, 2021, Vol.3, No.1, hlm.39.
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2. Bagaimana kondisi stres akademik pada mahasantri di Pondok Pesantren

Bustanul Mansuriyyah Rowolaku Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui bagaimana Self Counseling berbasis Islami melalui aktivitas

spiritual dalam mengatasi stres akademik pada mahasantri di Pondok

Pesantren Bustanul Mansuriyyah Rowolaku Pekalongan?

2. Mengetahui bagaimana kondisi stres akademik pada mahasantri di Pondok

Pesantren Bustanul Mansuriyyah Rowolaku Pekalongan?

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Memberikan kontribusi pada pengembangan keilmuan program studi

Bimbingan Penyuluhan Islam khususnya Self Counseling berbasis Islami

dalam mengatasi stres akademik.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi mahasantri: mahasantri dapat memperoleh pemahaman yang lebih

mendalam tentang pentingnya praktik Self Counseling berbasis Islami

untuk mengatasi stres akademik khususnya pada mahasantri di Pondok

Pesantren Bustanul Mansuriyyah Rowolaku. Mereka belajar bagaimana

menggunakan aktivitas spiritual, seperti salat wajib maupun sunah,

membaca Al-Qur’an, zikir, muhasabah dan berdoa.

b. Bagi Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyyah Rowolaku: Penelitian ini

dapat menjadi dasar pengembangan konseling berbasis Islami di pondok

pesantren. Dengan pendekatan Self Counseling berbasis Islami, lembaga
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dapat menyusun program konseling yang lebih relevan dan efektif sesuai

dengan nilai-nilai Islami.

c. Bagi penelitian selanjutnya: Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi

penelitian-penelitian selanjutnya yang lebih mendalam tentang Self

Counseling berbasis Islami.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori

a. Self Counseling berbasis Islami

Teori Self Counseling dikemukakan oleh Juster Donal Sinaga dalam

bukunya “Self Counseling Seni Memenangkan Hati, Pikiran Dan Perilaku

Menuju Pribadi Oke” Self counseling berasal dari kata “self” yang artinya

diri dan “counseling” yang berasal dari kata benda counsel yang berarti

nasihat. Juster Donal Sinaga berpendapat bahwa self counseling

merupakan metode yang dilakukan untuk membantu atau upaya menolong

diri sendiri, sehingga individu memiliki kemampuan untuk

menyembuhkan dan memberdayakan dirinya menjadi pribadi yang OKE,

berarti dan bahagia.8

Hakikat konseling Islami memandang bahwa individu dapat

menolong dan mengembangkan dirinya serta kembali kepada fitrah

melalui upaya memberdayakan iman, pikiran dan kemauan yang diberikan

Allah SWT dalam diri setiap individu.9 Dari penjelasan konseling Islami

8 Juster Donal Sinaga, Self Counseling, Seni Memenangkan Hati, Pikiran dan Perilaku
Menuju Pribadi Oke, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2020), xxi

9 Anwar Sutoyo, “Bimbingan dan Konseling Islami” ed,2 (Yogyakarta:Pustaka Pelajar 2013),
hlm.22.
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tersebut dapat ditegaskan kembali bahwa konseling Islami adalah aktivitas

yang bersifat membantu individu, karena pada dasarnya hakikat individu

perlu hidup sesuai tuntunan dari Allah SWT agar mereka selamat. Hal ini

selaras dengan pendapat Aunur Rahim yang menyatakan bahwa dengan

mengharap petunjuk dari Allah SWT, maka kebahagiaan dunia dan akhirat

dapat tercapai oleh individu.10

Dari uraian tersebut self counseling berbasis Islami dapat dijabarkan

sebagai kemampuan individu untuk menolong diri sendiri dalam

menghadapi masalah dengan berpedoman pada ajaran Islam dan

keyakinan akan pertolongan Allah SWT.

b. Stres Akademik

Stres akademik didefinisikan sebagai tekanan yang dirasakan

individu dalam menjalani tugas-tugas akademik.11 Gazella menyatakan

bahwa stres akademik adalah persepsi individu terhadap tuntutan

akademik yang dianggap sebagai beban atau ancaman bagi dirinya.12 Bagi

mahasantri atau mahasiswa yang tinggal di pesantren, mereka menghadapi

berbagai tuntutan akademik dan non-akademik yang dapat memicu stres.

Beberapa faktor penyebab stres akademik pada mahasantri antara lain:

10 Aunur Rahim, dalam Landasan Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: CV Budi
Utama, 2019) hlm.16-17.

11 Nita Rohayati, Aang Solahudin Anwar, Nursumiah Hajijah, “Stres Akademik, Religiusitas
Dan Psychological Well-Being Pada Remaja Di Pesantren Raudhatul Irfan”, (Psychophedia Jurnal
Psikologi Universitas Buana Perjuangan Karawang, 2019), hlm. 59.

12 Gadzella dalam "Strategi Koping dan Stres Akademik Mahasiswa Dalam Melaksanakan
Kuliah Daring Pada Masa Pandemi Covid-19." J Imiah Psikol Vol.9. NO.1 (2021), hlm.91
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tuntutan belajar di perguruan tinggi, tuntutan kegiatan di pesantren,

manajemen waktu yang buruk, dan harapan orang tua yang tinggi.13

Menurut Sarafino dan Smith stres akademik memiliki 4 aspek yang

dapat mempengaruhi individu, yaitu:14

1) Fisiologis

2) Psikologi emosi

3) Psikologi kognitif

4) Psikologi perilaku

Stres akademik yang tidak terkelola dengan baik dapat memberikan

dampak negatif terhadap kesehatan mental dan prestasi akademik

mahasiswa. Berhubungan dengan fisik pun mungkin terjadi dalam kondisi

stres akademik seperti sakit kepala, nafsu makan berkurang hingga

kecemasan dan mungkin juga akan mengalami motivasi yang kurang.15

Secara psikologis, stres akademik dapat memicu munculnya gejala-gejala

kecemasan, depresi, dan penurunan well-being. Kondisi ini dapat

mengganggu konsentrasi, motivasi, dan kemampuan mahasiswa dalam

menyelesaikan tugas-tugas akademik. Selain itu, stres akademik juga

dapat berdampak pada penurunan prestasi akademik mahasiswa. Tekanan

yang berlebihan dapat menghambat proses belajar, menurunkan

13 Nur Mawakhira Yusuf, Jannatul Ma’wa Yusuf, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Stres
Akademik”, (Psyche 165 Journal, 2020), hlm 101-112.

14 Sarafino dan smith dalam “Faktor-faktor yang mempengaruhi stres akademik”, 2019,
hlm.143-144.

15 Aryani, Devi Sri, and Risky Kusuma Hartono. "Hubungan Tingkat Stres Akademik
Dengan Motivasi Belajar Pada Mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan Yang Kuliah Sambil
Bekerja Di Universitas Indonesia Maju Tahun 2023." Jurnal Intelek Dan Cendikiawan Nusantara,
Vol.1. No.2, (2024), hlm.1542.
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kemampuan dalam memahami materi, dan mengganggu performa saat

ujian.16 Oleh karena itu, pengelolaan stres akademik yang efektif menjadi

sangat penting bagi mahasiswa untuk mencapai kesejahteraan psikologis

dan prestasi akademik yang optimal.

c. Mahasantri

Mahasantri merupakan seorang mahasiswa yang memilih bertempat

tinggal dan belajar di asrama atau pondok pesantren untuk

mengembangkan potensinya di luar studi akademisnya dalam waktu yang

bersamaan. Mereka melakukan kegiatan akademik di kampus, tetapi juga

ada aktivitas di pondok dengan peraturan, tujuan kegiatan yang diatur

sesuai dengan pedoman islam yang ditentukan.17 Berkaitan dengan hal ini,

mahasantri mengambil bagian dalam dua aktivitas yaitu aktivitas

akademik di kampus dan juga mengambil aktivitas religius di pondok

pesantren.

Pondok Pesantren sebagai institusi pendidikan nonformal telah

terbukti memberikan sumbangsih yang berarti dalam kemajuan bangsa

Indonesia. Terdapat kategori khusus pesantren yang ditujukan untuk

mahasiswa, yang biasa dikenal dengan istilah pesma (pesantren

mahasiswa). Dalam hal pengelolaannya, pesma terbagi menjadi dua

kategori. Kategori pertama adalah pesantren yang berada di bawah

16 Iqtina Sabnaha Oktariani, Rahmi Sofah, Rani Mega Putri, Tingkat Stress Akademik
Mahasiswa dalam Pembelajaran Daring pada Periode Pandemi Covid-19, (Journal of Learning and
Instructional Studies, 2021).

17 Shulhan Alfinnas, “Membangun Academic Self-Concept Mahasantri Pesantren Nawesea”
Education and Human Development Journal, 2018 hlm.191.
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naungan perguruan tinggi, yang secara khusus hanya menerima mahasiswa

dari kampus tersebut. Sedangkan kategori kedua adalah pesantren

mahasiswa independen yang tidak terikat dengan perguruan tinggi mana

pun, sehingga terbuka bagi mahasiswa dari berbagai kampus di

sekitarnya.18

2. Penelitian Relevan

Setelah melakukan kajian pustaka, ditemukan beberapa penelitian

terdahulu yang memiliki kemiripan tema dengan topik yang peneliti angkat.

Di antara karya-karya ilmiah tersebut, ada beberapa yang relevan dengan

fokus penelitian ini, yaitu:

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

No
Penulis, Tahun, dan

Judul Penelitian
Persamaan Perbedaan

1. Indah Indria, Juliarni

Siregar dan Yulia

Herawaty 2019

(Hubungan antara

kesabaran dan stres

akademik mahasiswa di

pekanbaru)19

Sama-sama

membahas stres

akademik

mahasiswa.

Perbedaan pada

penelitian ini adalah

pada bagian metode

penelitian yang

digunakan yaitu

kuantitatif

korelasional

sedangkan yang

peneliti angkat ini

menggunakan

18 Shulhan Alfinnas, “Membangun Academic Self-Concept Mahasantri Pesantren Nawesea”,
Education and Human Development Journal, 2018 hlm.192.

19 Indah Indria, Juliarni Siregar, Yulia Herawaty, Hubungaan Antara Kesabaran Dan Stres
Akademik Mahasiswa Di Pekanbaru, (An –Nafs: Jurnal Fakultas Psikologi, 2019).
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penelitian kualitatif

studi kasus.

2 Muhammad Riziq (Seni

Lukis sebagai Media Self

Counseling dengan

Teknik Katartis untuk

Mengatasi Stres pada

Seniman Perupa

Pekalongan)20

Sama-sama

membahas teori

Self Counseling.

Perbedaan pada

penelitian ini adalah

penelitian yang

dilakukan oleh

Muhammad Riziq

menggunakan self

counseling yang

dilakukan dengan

metode melukis

sedangkan pada

penelitian ini

menggunakan

pendekatan dengan

ajaran-ajaran Islami.

3. Vicky Rizki Amalia dan

H. Fuad Nashori 2021

(Religiusitas, Efikasi

Diri, Dan Stres Akademik

Mahasiswa Farmasi )21

Sama-sama

membahas

aktivitas religius

yang dapat

menurunkan

stres akademik.

Perbedaannya

penelitian ini

terletak pada

mahasiswa farmasi

dan mahasiswa yang

bertempat tinggal di

pondok pesantren.

4. Faqiah Falasifah 2023

(Self Counseling dalam

mengatasi kecemasan

menyelesaikan skripsi

pada mahasiswa tingkat

Sama-sama

menggunakan

teknik Self

Counseling.

Perbedaan penelitian

ini pada bentuk

masalah pada

mahasiswanya

seperti penelitian

20 Muhammad Riziq, Seni Lukis sebagai Media Self Counseling dengan Teknik Katartis
untuk Mengatasi Stres pada Seniman Perupa Pekalongan (2023).

21 Vicky Rizki Amalia dan H. Fuad Nashori, Religiusitas, Efikasi Diri Dan Stres Akademik
Mahasiswa Farmasi, (2021).
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akhir prodi Bimbingan

Penyuluhan Islam UIN

KH. Abdurrahman Wahid

Pekalongan)22

Faqiah Falasifah

mengangkat tentang

kecemasan

sedangkan pada

penelitian ini

mengenai stres

akademik pada

mahasantri.

5. Faris Muda, Syaiful

Indra, dan Azhari Zulkifli

2024 ( Dampak Koping

dalam mereduksi Stres

Akademik Mahasiswa )23

Sama-sama

membahas stres

akademik yang

dapat diturunkan

dalam aktivitas

spiritual melalui

salat, zikir,

berdoa dan

membaca Al-

Qur’an.

Perbedaan pada

penelitian ini hanya

terletak pada

mahasiswa dan

mahasantri.

Skripsi ini akan menggunakan penelitian-penelitian yang sudah

disebutkan sebelumnya sebagai panduan penting. Hasil-hasil dari penelitian

terdahulu itu akan sangat membantu dalam membuat skripsi ini. Meskipun

demikian, dengan penuh keyakinan, peneliti dapat menegaskan bahwa

penelitian yang dilakukan memiliki kekhasan tersendiri. Perbedaan yang

signifikan antara penelitian ini dengan studi-studi terdahulu telah diuraikan

22 Faqiah Falasifah, Self Counseling Dalam Mengatasi Kecemasan Menyelesaikan Skripsi
Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, (Skripsi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023).

23 Faris Muda, dkk. Dampak Koping dalam mereduksi Stres Akademik Mahasiswa, (JUANG:
Jurnal Wahana Konseling, 2024).
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secara jelas dalam tabel perbandingan sebelumnya. Pendekatan Islami

penelitian ini menggunakan pendekatan melalui aktivitas spiritual sebagai

metode Self Counseling berbasis Islami. Ini unik karena menggabungkan

aspek spiritual dengan proses praktik konseling dalam mengelola stres

akademik pada mahasiswa yang bertempat tinggal di pondok pesantren.

Fokus subjek penelitian ini adalah mahasantri. Hal ini menarik karena

mahasiswa sering menghadapi banyak tekanan dan stres dalam kehidupan

akademik dan personal mereka.

3. Kerangka Berfikir

Mahasantri yang mengemban peran ganda sebagai mahasiswa dan

sebagai seorang santri sering kali menghadapi berbagai tantangan akademik

yang dapat memicu timbulnya stres akademik. Permasalahan stres akademik

timbul pada mahasantri yang memiliki berbagai macam tanggungan baik

dikampus maupun dipondok pesantren seperti kegiatan yang padat, jadwal

yang bentrok, tanggung jawab hafalan dipondok, tugas kuliah, kurangnya

istirahat dan penyesuaian lingkungan menjadi pemicu timbulnya stres

akademik terlebih lagi pada mahasantri yang mendapatkan beban yang cukup

berat pada mahasantri KIP dari NTT dimana ia mmeiliki lebih banyak lagi

tanggungan hafalan dan LPJ yang harus dikerjakan

Permasalahan stres akademik ini tentunya membutuhkan penangan

untuk mengatasinya, metode Self Counseling Berbasis Islami diperkenalkan

sebagai solusi. Pendekatan spiritual ini dilakukan mahasantri dengan

mempertimbangkan konteks lingkungan pesantren yang kental dengan nilai-
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nilai keislaman. Self Counseling Berbasis Islami dirancang untuk

memberdayakan mahasantri agar dapat mengelola stres mereka secara

mandiri, dengan tetap berpijak pada ajaran dan prinsip-prinsip Islam. Metode

ini mengintegrasikan teknik-teknik konseling modern dengan nilai-nilai

spiritual Islam, seperti membaca Al-Qur’an, salat, berdoa, zikir, istigfar, dan

muhasabah, yang dilakukan oleh para mahasantri.

Melalui penerapan Self Counseling Berbasis Islami, diharapkan terjadi

penurunan tingkat stres akademik pada mahasantri di Pondok Pesantren

Bustanul Mansuriyyah Rowolaku. Hasil yang diharapkan tidak hanya berupa

berkurangnya gejala-gejala stres yang dialami, tetapi juga peningkatan

kemampuan mahasantri dalam mengelola stres secara efektif dan

berkelanjutan. Penurunan tingkat stres ini diharapkan dapat terlihat dari

berkurangnya gejala fisik, psikologis, dan sosial yang sebelumnya dialami

oleh mahasantri.
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Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif

yaitu dengan pendekatan studi kasus. Menurut Sugiono metode kualitatif

adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada objek yang

alamiah di mana peneliti sebagai instrumen kunci. Fokus utamanya adalah

melakukan analisis, menafsirkan kata-kata dan penggalian informasi secara

menyeluruh dan mengamati situasi nyata.24 Cara penelitian yang dipakai

dalam studi ini adalah penelitian lapangan, yang juga dikenal dengan istilah

24 Sugiono, Metodologi penelitian kualitatif dan R&D (Ke-2), Alfabeta. 2019.

Stres Akademik mahasantri: kegiatan padat, jadwal bentrok, tanggung

jawab hafalan, tugas kuliah, penyesuaian lingkungan, target prestasi yang

harus dicapai dan beban Laporan Pertanggung Jawaban bagi mahasantri

KIP NTT

Menurut Azhar dan Farma Self Counseling Berbasis

Islami melalui pembacaan ayat Al-Qur’an, doa, ibadah,

muhasabah diri, latihan kesabaran dan zikir

Stres akademik teratasi melalui Self Counseling

berbasis Islami pada mahasantri di Pondok

Pesantren Bustanul Mansuriyyah
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field research. Ini berarti peneliti akan terjun langsung  ke lapangan atau

lokasi yang diteliti untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan.

Kemudian peneliti melakukan komunikasi secara langsung kepada

narasumber yang ada. Dengan cara ini, peneliti dapat melihat dan memahami

permasalahan yang sebenarnya terjadi, tanpa perantara.

Pendekatan adalah bagaimana cara memandang dan menganalisis

suatu hal. Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan studi kasus. Studi

kasus merupakan metode empiris yang menyelidiki fenomena kontemporer

atau kasus secara mendalam dalam dunia nyata. Pendekatan studi kasus

digunakan untuk mendapatkan pemahaman atas suatu masalah, peristiwa atau

fenomena yang menarik dalam konteks kehidupan nyata yang dialami.25

Dalam hal ini peneliti menggunakan pendekatan studi kasus dengan

menyelidiki fenomena permasalahan stres akademik pada mahasantri di

Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyyah Rowolaku Pekalongan.

2. Sumber data

Penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu sumber data primer

dan data sekunder.

a. Data primer

Data primer adalah informasi yang peneliti dapatkan langsung dari

sumbernya. Dalam hal ini, peneliti akan mengumpulkan informasi secara

langsung dari responden yang diteliti. Untuk memperoleh data tersebut,

25 Gilang Asri Nurahma dan Wiwin Hendriani.”Tinjauan Sistematis studi kasus dalam
penelitian kualitatif”, Mediapsi, Vol.7. No.2, hlm.119
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peneliti akan menggunakan cara-cara khusus yang sudah direncanakan

sebelumnya. Misalnya, dengan melakukan wawancara atau memberikan

kuesioner kepada peserta penelitian.26 Data primer meliputi informasi

yang dikumpulkan peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Mengumpulkan data adalah langkah yang sangat penting dalam

melakukan penelitian. Data yang dikumpulkan ini biasanya menjadi dasar

untuk membuat keputusan-keputusan dalam penelitian. Tanpa data yang

baik, sulit untuk mengambil kesimpulan atau keputusan yang tepat dalam

sebuah penelitian. Sumber primer dianggap tepat karena memberikan

informasi yang detail dan langsung dari sumbernya. Dalam penelitian ini,

data primer akan didapatkan dengan cara mewawancarai narasumber

yaitu: lima mahasantri di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyyah

Rowolaku. Dengan wawancarai mereka secara langsung, peneliti berharap

mendapatkan informasi yang akurat dan mendalam tentang topik yang

sedang diteliti.

b. Data sekunder

Data sekunder adalah informasi yang peneliti dapatkan secara tidak

langsung. Informasi ini didapatkan dari sumber kedua atau cerita dari

orang kedua, bukan langsung dari sumber pertama. Data ini biasanya

sudah ada sebelumnya dan dikumpulkan oleh orang lain atau lembaga lain.

Ada dua cara utama untuk mendapatkan data sekunder seperti: dokumen-

26 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2023), hlm. 22-23.
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dokumen yang sudah ada, seperti laporan, catatan, atau arsip dan orang

lain yang bukan subjek utama penelitian, tapi memiliki informasi yang

relevan.27 Berbagai data atau informasi pelengkap dapat diberikan sebagai

bahan perbandingan melalui penggunaan data sekunder ini. Buku, jurnal

dan referensi lainnya yang berhubungan dengan permasalahan yang

peneliti angkat yaitu mengenai Self Counseling berbasis Islami melalui

aktivitas spiritual untuk penurunan tingkat stres akademik pada mahasantri

di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyyah Rowolaku dapat dijadikan

sumber data sekunder pada penelitian ini.

3. Metode Pengumpulan Data

Pentingnya untuk mempertimbangkan sumber data yang nantinya akan

diperoleh agar mendapatkan data yang relevan. Metode yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi merupakan cara mengamati kejadian-kejadian secara

teratur dan sadar, menggunakan indra kita, terutama mata, saat peristiwa

itu sedang berlangsung. Nana Sudjana mendefinisikan observasi sebagai

kegiatan mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap gejala-gejala

yang sedang diteliti.28 Menurut Sugiyono dalam tugas akhir yang ditulis

oleh Leni Marlina Waruwu observasi dibagi menjadi dua jenis yaitu

participant observation (observasi berperan serta) dan non participant

27 Amirullah, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif & Kualitatif), (Malang:
Media Nusa Creative, 2016), hlm. 29.

28 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian ( Bandung: Sinar Baru, 2019), hlm.84.
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observation (observasi tidak berperan serta). Selanjutnya dari segi

instrumentasi yang digunakan, maka observasi dibagi menjadi dua yaitu

observasi terstruktur dan observasi tidak terstruktur. Observasi terstruktur

adalah kegiatan mengamati yang sudah direncanakan dengan rapi, mulai

dari apa yang akan dilihat, kapan waktunya, dan di mana tempatnya.

Sementara itu, observasi tidak terstruktur adalah kegiatan mengamati yang

dilakukan tanpa rencana yang tersusun rapi tentang apa yang akan diamati.

Kedua cara mengamati ini berbeda dalam hal perencanaannya yang

pertama sudah diatur dengan jelas, sedangkan yang kedua lebih bebas

tanpa aturan yang ketat.29

Dari penelitian ini observasi yang digunakan adalah observasi tidak

terstruktur artinya dalam pengamatannya tidak tersusun secara sistematis.

Metode ini digunakan oleh penulis untuk mendapatkan data yang

diperoleh dari lurah di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyyah

Rowolaku tentang bagaimana mahasantri menjalankan kegiatan

spiritualnya untuk mengatasi stres akademik yang dialami pada setiap

harinya.30

b. Interview (Wawancara)

Wawancara adalah cara untuk mengumpulkan informasi dengan

berbicara langsung dengan orang yang akan diteliti. Dalam wawancara,

orang yang bertanya (pewawancara) dan orang yang menjawab

29 Leni Marlina Waruwu, Strategi Public Relations PT Sinar Surya Sehati dalam Eksternal
Relations, Tugas Akhir Diploma Tiga Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Universitas Bina Sarana
Informatika Jakarta, 2019), hlm. 4-5.

30 Hasil observasi tidak terstruktur di Pondol Pesantren Bustanul Mansuriyyah Rowolaku.
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(responden) berbicara langsung satu sama lain. Mereka membahas topik-

topik tertentu yang sudah disiapkan sebelumnya. Tujuannya adalah untuk

mendapatkan informasi yang diperlukan untuk penelitian secara teratur

dan menyeluruh.31

Esterberg mengemukakan tiga macam jenis wawancara yaitu

wawancara terstruktur, semi struktur dan tidak terstruktur.32

1) Wawancara terstruktur merupakan metode wawancara yang digunakan

ketika peneliti sudah tahu persis informasi apa yang ingin didapatkan.

Dalam wawancara ini, pertanyaan-pertanyaan sudah disiapkan dengan

rapi dan diajukan dengan urutan yang sama kepada setiap responden.

2) Wawancara semi terstruktur adalah cara wawancara yang lebih

fleksibel. Peneliti punya daftar pertanyaan, tapi bisa menambah

pertanyaan baru berdasarkan jawaban responden. Metode ini memberi

kesempatan pada responden untuk berbagi pendapat dan ide-ide mereka

secara lebih bebas.

3) Wawancara tidak terstruktur adalah jenis wawancara yang paling

bebas. Peneliti tidak menggunakan daftar pertanyaan yang sudah

disusun sebelumnya. Sebagai gantinya, peneliti hanya punya garis besar

topik yang ingin dibahas. Percakapan bisa mengalir lebih alami, dan

arah wawancara bisa berubah sesuai dengan jawaban responden.

31 Prof. Dr. A. Muri Yusuf, M.Pd, “Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian
Gabungan”, (Jakarta: Kencana , 2019, Cet V), hlm.372.

32 Esterberg dalam Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (CV Saba Jaya
Publisher 2024)
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Adapun responden yang peneliti wawancarai adalah mahasantri di

Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyyah Rowolaku. Pada penelitian ini

peneliti menggunakan wawancara terstruktur yang menjadi pendukung

dari metode observasi guna mencari data Self Counseling berbasis Islami

yang dilakukan pada mahasantri melalui berbagai aktivitas spiritual

mahasantri. Peneliti menyiapkan serangkaian pertanyaan yang akan

diajukan kepada setiap responden secara teratur. Tujuan wawancara ini

adalah untuk melengkapi data yang sudah dikumpulkan melalui

pengamatan langsung (observasi). Fokus utama wawancara adalah untuk

mendapatkan informasi mendetail tentang metode Self Counseling

berbasis Islami yang dilakukan oleh para mahasantri, khususnya melalui

aktivitas spiritual. Dengan menggunakan wawancara terstruktur sebagai

pendukung observasi, peneliti berharap dapat memperoleh data yang lebih

komprehensif dan akurat mengenai topik penelitian ini.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan informasi dengan

memeriksa dan menganalisis berbagai jenis catatan tertulis atau rekaman

yang sudah ada. Ini bisa meliputi berbagai sumber seperti laporan resmi,

catatan rapat, transkrip wawancara, buku harian, agenda kegiatan, serta

beberapa dokumen lainnya yang relevan dengan topik penelitian.33 Peneliti

akan memanfaatkan berbagai referensi sumber seperti tertulis dan visual

33 Nurhadi, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021), hlm.
133.
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untuk mengumpulkan data. Ini termasuk mencari data lewat catatan, buku-

buku yang relevan, dan arsip-arsip yang tersimpan di Pondok Pesantren

Bustanul Mansuriyyah Rowolaku. Peneliti juga akan mengambil foto-foto

selama proses penelitian berlangsung.

Penggunaan metode dokumentasi dalam penelitian ini memiliki dua

tujuan utama. Pertama, untuk memperoleh data yang tepat dan dapat

diandalkan mengenai gambaran umum pondok pesantren serta berbagai

aktivitas yang dijalankan di dalamnya. Kedua, dokumentasi berfungsi

sebagai sumber informasi tambahan yang memperkuat dan melengkapi

data yang telah dikumpulkan melalui teknik pengumpulan data lainnya,

khususnya wawancara dan observasi. Dengan menggabungkan informasi

dari dokumen-dokumen ini dengan data yang sudah ada, peneliti berharap

bisa menyajikan hasil penelitian yang lebih objektif dan konkret. Metode

dokumentasi ini membantu memberikan konteks dan bukti tambahan yang

memperkuat temuan-temuan penelitian.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan teknik data yang  melibatkan mengatur

data, pemilahan data, dan pengelompokan data menjadi bagian-bagian yang

lebih mudah dikelola. Tujuannya adalah menemukan informasi penting yang

dapat dipelajari dan dibagikan kepada orang lain.34 Dalam penelitian ini,

34 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2007),
hlm. 248.
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digunakan teknik deskriptif kualitatif karena data yang diolah bersifat

kualitatif.

Menurut Miles dan Huberman, proses analisis umumnya terdiri dari

tiga kegiatan utama, yaitu:35

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses penting yang membutuhkan pemikiran

kritis dan pemahaman mendalam. Seperti menyaring informasi-informasi

inti dari data yang kita punya, fokus pada hal-hal yang benar-benar

penting, dan mencari pola-pola utama. Saat melakukan ini, untuk

membuang informasi yang tidak relevan atau tidak diperlukan.

Proses ini bisa dibantu dengan menggunakan alat elektronik seperti

laptop. Misalnya, kita bisa memberi kode atau label pada bagian-bagian

tertentu dari data yang telah disajikan. Ini membantu mengorganisir dan

mengelompokkan informasi dengan lebih efisien. Tujuan utama dari

reduksi data adalah untuk menyederhanakan informasi yang kita punya

tanpa kehilangan inti atau makna pentingnya. Dengan cara ini, bisa lebih

mudah memahami dan menganalisis data yang sudah kumpulkan.

b. Penyajian Data

Langkah berikutnya setelah mereduksi data adalah menyajikan atau

mendisplaykan data. Dalam konteks penelitian, metode yang paling umum

digunakan untuk menyajikan data adalah melalui teks yang bersifat naratif.

35 Miles dan Huberman dalam Memahami teknik pengolahan dan analisis data kualitatif,
(Proceedings of Palangka Raya International and National Conference on Islamic Studies, 2021),
hlm. 177.
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Proses penyajian data ini sangat membantu peneliti dalam memperoleh

pemahaman yang lebih jelas tentang fenomena yang sedang diteliti.

Dengan menampilkan data secara terorganisir, peneliti dapat lebih mudah

menginterpretasikan informasi yang telah dikumpulkan dan melihat pola-

pola yang mungkin muncul. Dalam penelitian ini, data akan ditampilkan

dengan beberapa cara yang mudah dipahami. Ini bisa berupa ringkasan

singkat, bagan, atau penjelasan tentang hubungan antar berbagai kelompok

informasi.

Miles dan Huberman mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif,

cara yang paling umum untuk menunjukkan data adalah melalui teks

narasi. Dengan menyajikan data seperti ini, peneliti akan lebih mudah

memahami apa yang sebenarnya terjadi dalam penelitian.36 Cara penyajian

data yang baik tidak hanya membantu memahami hasil penelitian, tapi

juga memudahkan untuk merencanakan langkah selanjutnya dapat melihat

pola-pola yang muncul dan menggunakannya untuk membuat keputusan

tentang apa yang perlu dilakukan berikutnya dalam penelitian. Intinya,

penyajian data yang efektif membuat informasi lebih jelas dan membantu

kita mengambil tindakan yang tepat berdasarkan pemahaman tersebut.

c. Penarikan Kesimpulan

Menarik kesimpulan merupakan upaya untuk mengkontruksi dalam

menginterpretasikan data untuk menggambarkan secara menyeluruh dan

36 Miles dan Huberman dalam Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media,
2012).
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spesifik permasalahan yang diteliti. Penarikan kesimpulan adalah tahap

akhir yang penting dalam sebuah penelitian. Tujuannya untuk mengambil

inti atau makna utama dari semua tahapan penelitian, mulai dari awal

hingga akhir. Agar dapat membuat kesimpulan yang baik, kita perlu

melewati dua tahap sebelumnya: reduksi data (memilah informasi penting)

dan penyajian data (menampilkan informasi dengan cara yang mudah

dipahami). Setelah melakukan kedua tahap ini dengan teliti, kemudian

peneliti bisa mulai menarik kesimpulan.

Kesimpulan ini menjadi puncak dari seluruh proses penelitian. Ini

merupakan bagian di mana peneliti bisa menjelaskan temuan-temuan

utama, menjawab pertanyaan penelitian, dan mungkin juga memberikan

saran untuk penelitian selanjutnya atau tindakan yang perlu diambil

berdasarkan hasil penelitian.

G. Sistematika Penelitian

Untuk mempermudah dan memahami permasalahan yang akan dibahas,

peneliti menyusun sistematika sebagai berikut:

Bab I : Pendahuluan

Pada bab I ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,

metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

BAB II : Landasan Teori Self Counseling Berbasis Islami Dalam

Mengatasi Stres Akademik Pada Mahasantri Di Pondok

Pesantren Bustanul Mansuriyyah Rowolaku
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Pada bab II ini berisi penjelasan tentang Self Counseling

berbasis Islami dan stres akademik mahasantri.

BAB III : Self Counseling berbasis Islami Melalui Aktivitas Spiritual

dalam mengatasi stres akademik pada mahasantri di Pondok

Pesantren Bustanul Mansuriyyah Rowolaku.

Pada bab III ini menjelaskan mengenai gambaran umum pada

Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyyah Rowolaku,

bagaimana Self Counseling berbasis Islami melalui aktivitas

spiritual dalam menurunkan stres akademik pada mahasantri di

Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyyah Rowolaku dan

bagaimana kondisi stres akademik pada mahasantri di Pondok

Pesantren Bustanul Mansuriyyah Rowolaku.

BAB IV : Analisis Hasil Penelitian. Self Counseling Berbasis Islami

Dalam Mengatasi Stres Akademik Pada Mahasantri Di Pondok

Pesantren Bustanul Mnasuriyyah Rowolaku.

Pada bab IV berisi analisis hasil penelitian. Bab ini penulis akan

menganalisis Self Counseling berbasis Islami dalam mengatasi

stres akademik pada mahasantri di Pondok Pesantren Bustanul

Mansuriyyah Rowolaku dan analisis bagaimana kondisi stres

akademik pada mahasantri di Pondok Pesantren Bustanul

Mansuriyyah Rowolaku.



28

BAB V : Penutup

Bab V ini merupakan bagian akhir penelitian yang terdiri dari

kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap penelitian yang telah dilakukan di

Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyyah Rowolaku, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Self Counseling berbasis Islami melalui aktivitas spiritual dalam mengatasi

stres akademik pada mahasantri di Pondok Pesantren Bustanul Mansuriyyah

Rowolaku menerapkan beberapa metode self counseling berbasis islami

melalui membaca Al-Qur'an dengan khusyuk, melakukan doa dan muhasabah

terutama menjelang tidur, melaksanakan salat sunah khususnya salat tahajud

di malam hari, latihan kesabaran serta berzikir secara rutin terutama setelah

salat. Penerapan metode-metode spiritual ini terbukti efektif dalam membantu

mahasantri mengelola stres akademik mereka, sekaligus memperkuat aspek

spiritualitas yang sejalan dengan nilai-nilai pesantren.

2. Kondisi stres akademik yang dialami mahasantri termanifestasi dalam empat

aspek utama yang saling berkaitan. Dari aspek fisiologis, mahasantri

mengalami gejala seperti lemas, pusing dan sakit kepala. Pada aspek

psikologi emosi, mereka mengalami gugup, kecemasan, kegelisahan, dan

perasaan tertekan. Aspek psikologi kognitif ditandai dengan kesulitan

berkonsentrasi, mudah lupa, dan kecenderungan overthinking. Sedangkan

pada aspek psikologi perilaku, stres akademik muncul dalam bentuk

prokrastinasi dan kesulitan bersosialisasi. Kondisi ini semakin kompleks
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mengingat status ganda mereka sebagai mahasiswa sekaligus santri yang

harus memenuhi tuntutan akademik formal dan kegiatan pesantren.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut beberapa saran yang dapat

dipertimbangkan:

1. Bagi pihak pesantren dan mahasantri, sangat penting untuk mengembangkan

program bimbingan spiritual terstruktur yang mengintegrasikan metode self

counseling berbasis Islami, menyediakan waktu khusus untuk konseling baik

individual maupun kelompok, serta mengadakan pelatihan manajemen waktu

untuk membantu mahasantri menyeimbangkan kegiatan akademik dan

pesantren. Mahasantri sendiri perlu meningkatkan konsistensi dalam

menerapkan metode self counseling berbasis Islami, membentuk kelompok

support system untuk saling mendukung, dan aktif berkomunikasi dengan

pengurus pesantren ketika menghadapi kesulitan.

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan

yang berfokus pada efektivitas masing-masing metode self counseling

berbasis Islami, mengembangkan model intervensi yang mengkombinasikan

pendekatan psikologi modern dengan nilai-nilai pesantren, serta melakukan

studi komparatif dengan pesantren lain untuk memperkaya perspektif

penanganan stres akademik.

3. Bagi institusi pendidikan, diharapkan dapat mengembangkan kurikulum yang

lebih terintegrasi antara pendidikan formal dan pesantren,

mempertimbangkan beban akademik yang lebih proporsional bagi
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mahasantri, serta menyediakan layanan konseling yang memadukan

pendekatan psikologi dan spiritual. Dengan implementasi saran-saran

tersebut, diharapkan dapat tercipta sistem pendidikan yang lebih mendukung

kesejahteraan psikologis mahasantri sambil tetap mempertahankan kualitas

akademik dan nilai-nilai pesantren.
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